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KATA PENGANTAR 
 

 

Bismillaahirrohmaanirrohim 
 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu kegiatan yang wajib di 

laksanakan oleh setiap mahasiswa dan merupakan kegiatan yang tersistematika, 

terprogram dengan rapi mengharuskan adanya perencanaan, penyusunan 

pelaksanaan, pelaporan dan pengevaluasian sehingga nantinnya KKN tidak 

merupakan kegiatan yang serabutan tetapi merupakan kegiatan ilmiah dan 

mencerminkan akan dunia kampus yang kesemuanya harus didasarkan pada 

kaidah- kaidah keilmiahan dan sekali lagi bukan suatu kegiatan yang tak 

terorganisir. 

 

UINFAS BENGKULU yang merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

juga melaksanakan KKN, juga tidak terlepas pada hal-hal yang bersifat keilmiahan, 

maka setiap mahasiswa yang melaksanakan  KKN diwajibkan adanya pelaporan 

kegiatan yang telah dilaksanakannya itu. 

 

Dengan dasar tersebut di atas maka dengan ini kami dari KKN UINFAS 

BENGKULU yang bertempat   di   Desa   Air Putih   Kecamatan   Talang Empat   

Kabupaten   Bengkulu   Tengah melaporkan kegiatan KKN yang telah ditentukan 

oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LPPM) selaku penanggung 

jawab pelaksanaan kegitan KKN ini. Laporan ini kami maksudkan agar dapat 

mendiskripsikan dan memberikan data-data yang valid tentang gambaran geografi,      

monografi,      demografi,      keadaan      secara      menyeluruh      akan      keadaan 

sosial  kemasyarakatan  yang ada di Desa Desa Air Putih Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah dan pelaporan tentang kegiatan-kegiatan yang 

menjadi program kerja yang telah kami laksanakan di desa tersebut. 
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Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran secara jelas dan dapat 

menjadi acuan terhadap penilaian  yang nantinya akan menjadi kesimpulan, 

berdasar dengan itu saran dan kritik yang konstruktif akan menjadi cambuk bagi 

kami untuk lebih dapat menyempurnakan laporan ini. Atas terselenggaranya 

pelaksanaan KKN di Desa Air Putih Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah ini kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh masyarakat Desa Air Putih Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah yang telah membantu kami dalam melaksanakan tugas akademik 

ini. Ucapan terimakasih juga kami haturkan kepada seluruh perangkat Desa Air 

Putih Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah yang telah membantu 

mengarahkan seluruh rencana program kegiatan. 

 

Terima kasih  yang tiada hingga kami haturkan kepada keluarga Bapak 

Kepala desa beserta perangkatnya, Bapak Imam, Risma, dan seluruh warga 

desa,yang telah menyediakan semua fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan KKN 

ini. Merekalah yang selama kurang lebih 40 hari dengan sabar membimbing, 

menampung dan menjadi orang tua kedua kami. Sungguh kebaikan itu akan selalu 

terpatri dihati kami dan persaudaraan yang pernah terbina itu semoga selalu terjalin. 

Aamiin. Atas jasa baik beliau, kami ucapkan banyak terima kasih. 

 

Dan harapan terakhir dari kami semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi 

siapa saja, sehingga KKN yang telah kami laksanakan dapat berdaya dan berhasil 

serta di ridhoi Allah SWT Amiin. 

 

Wallahul Muwafiq Ilaa Aqwamitthariq 
 

 

Wasalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 



 

Bengkulu,  20 Mei 2022 
 

 
 
 
 
 
 
 

Penyusun
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BAB II 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan ekstrakurikuler dimana 

pelaksanaannya merupakan bentuk realisasi dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu Pendidikan atau Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat. Di dalam pelaksanaan KKN yang kami laksanakan merupakan 

aktivitas yang diharapkan dapat menyentuh langsung kepada kebutuhan 

masyarakat yang bersifat realistis khususnya dalam bidang keagamaan, sosial, 

dan budaya. Kegiatan KKN ini dalam rangka pengembangan pengetahuan 

agama, sikap dan keterampilan bagi peserta KKN melalui penerapan 

pengetahuan agama baik yang bersifat vertikal maupun horizontal. Tentunya 

kegiatan KKN ini, para peserta KKN yang merupakan mediator langsung 

dalam rangka praktek dan pengembangan teori dan konsep yang telah 

dipelajari. Namun lebih menjadi harapan kami dengan diadakan KKN ini 

adalah untuk membantu masyarakat dalam rangka meningkatkan cara 

berpikir, pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menumbuhkan potensi 

sumber daya yang dikembangkan dalam membantu masyarakat khususnya 

dalam bentuk moral dan spritual.  

Laporan yang kami susun ini mengacu pada buku panduan dan 

petunjuk yang ada  mengenai langkah-langkah kegiatan yang diawali dengan 

observasi dan pengumpulan informasi di lokasi KKN Desa Air Putih, 

Kecamatan Talang Empat , Kabupaten Bengkulu Tengah sehingga dengan 

informasi dan observasi yang kami lakukan dapat menginventaris 

permasalahan dan kondisi yang ada pada masyarakat, tentang kondisi 

geografis, sosial masyarakat, sosial budaya, ekonomi, pendidikan, dan tingkat 

pengalaman masyarakat tentang ajaran agama sehingga dapat kami jadikan 

pedoman dalam penyusunan program kerja.  
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Dalam penyusunan program kerja KKN Kelompok 17 Desa Air Putih 

Kecamatan Talang Empat  Kabupaten Bengkulu Tengah kami memberikan 

perhatian yang lebih besar kepada Pendidikan Baca Tulis Al-Qur’an, Yasinan, 

Kegiatan Peribadahan di Masjid, serta berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

rutinitas masyarakat. 

B. Perumusan masalah 

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana calon sarjana dapat memahami dan menghadapi permasalahan 

yang ada di tengah masyarakat ? 

2. Bagaimana cara mengembangkan kemampuan agama dan keterampilan 

mahasiswa melalui penerapan ilmu agama islam ? 

3. Bagaimana cara mensosialisasikan nilai-nilai agama di seluruh aspek 

kehidupan masyarakat ? 

4. Bagaimana memperoleh umpan balik dan masukan yang serasi dengan 

kebutuhan masyarakat arah pembangunan nasional dan pasar kerja ? 

5. Bagaimana cara membantu pemerintah dalam mempercepat proses 

pembangunan masyarakat khususnya dalam bidang keagamaan ? 

6. Bagaimana mempercepat hubungan dan mensinergikan program Universitas 

Islam Negeri fatmawati sukarno (UINFAS) Bengkulu dengan pemerintah dan 

masyarakat ke depan ? 

 

C. Tujuan dan manfaat  

Adapun tujuan danmanfaat dilaksanakannya program kerja KKN ialah : 

1. Tujuan  

a. Tujuan Umum  

 Mempersiapkan calon sarjana yang lebih menghayati dan 

memahami kompleksitas permasalahan yang dihadapi masyarakat 

dan  memperluas wawasan pemikiran serta belajar praktis terpadu.  

 Mengembangkan kemampuan agama, sikap dan keterampilan 

mahasiswa melalui penerapan ilmu agama Islam, teknologi dan 
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seni bernafaskan islam secara langsung di masyarakat serta melatih 

mahasiswa untuk bekerja antar bidang keahlian secara terpadu.  

 Meletakkan agama sebagai pendorong dan penggerak kegiatan 

masyarakat sehingga tersosialisasi nilai-nilai agama dalam seluruh 

aspek kehidupan.  

b. Tujuan Institusional    

 Memperboleh umpan balik dan masukan untuk bahan 

penyempurnaan sistem pendidikan perguruan tinggi Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu yang serasi 

dengan kebutuhan masyarakat arah pembangunan nasional dan 

pasar kerja.  

 Membantu pemerintah dalam mempercepat proses  pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan dalam berbagai bidang, kususnya 

dalam bidang keagamaan.  

 Mempercepat hubungan dan mensinergikan program Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu dengan 

pemerintah dan masyarakat guna mendapatkan dukungan moril 

maupun materil bagi eksistensi dan pengembangan Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu kedepan. 

D. Manfaat  

 Agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga 

melalui keterlibatannya dalam masyarakat yang secara langsung 

menemukan, merumuskan, memecahkan dan menanggulangi 

permasalahan pembangunan secara prakmatis dan interdisipliner.  

 Agar mahasiswa dapat memberikan pemikiran berdasarkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni dalam upayah menumbuhkan, 

mempercepat gerak serta mempersiapkan kader-kader pembangunan.  

 Meningkatkan hubungan antara UINFAS Bengkulu dengan 

pemerintah daerah, instansi teknis dan masyarakat, sehingga UINFAS 

Bengkulu dapat lebih berperan dan dapat menyesuaikan kegiatan 

pendidikan serta penelitiannya dengan tuntutan nyata dari masyarakat 

yang sedang membangun.  

E. Sasaran 
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a. Bagi masyarakat  

1. Masyarakat memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk 

meningkatkan cara berfikir pengetahuan dan keterampilan. 

Sehingga dapat menumbuhkan potensi Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan selanjutnya berkembang secara mandiri.   

2. Terbentuknya kemampuan dan partisipasi masyarakat dan 

pembangunan, khususnya pembangunan dalam agama. 

b. Bagi pemerintah 

1. Membantu mempercepat proses pembangunan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah antara lain dalam meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia 

2. Membuka akses kemitraan dan komunikasi timbal balik antara 

perguruan tinggi dengan pemerintah 

c. Bagi mahasiswa  

1. Mendewasakan cara berpikir, bersikap dan bertindak serta 

meningkatakan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan 

pengkajian, perumusan, dan pemecahan masalah secara praktis dan 

terpadu.  

2. Mendalami penghayatan dan pengetahuan mahasiswa terhadap 

berbagai masalah dalam masyarakat yang sedang melaksanakan 

pembangunan, khususnya dalam bidang keagamaan.  

d. Bagi lembaga Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) 

Bengkulu 

1. Mendapatkan masukan bagi penyelenggaraan pendidikan atau 

pengajaran, penelitian dan pengabdian dalam bidang agama. 

2. Meningkatkan partisipasi dan peran Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu dalam melaksanakan 

pembangunan dalam bidang agama. 
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3. Meningkatkan kerja sama Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno (UINFAS) Bengkulu dengan pemerintahan daerah, 

perguruan tinggi dan instansi yang terkait. 

4. Metode yang Digunakan   

a. Metode yang Digunakan 

Adapun  metode  yang  digunakan  dalam  mengidentifikasi  

masalah  dan  eksplansi Masalah adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Sebagai langkah awal yang kami lakukan setelah 

sampai di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN ) yang terletak di 

Desa Tanjung Alam Kecamatan Kedurang HuluKabupaten 

Bengkulu Selatan, kami melakukan pengamatan secara 

langsung (survey) melalui silaturahmi kerumah warga, guna 

mengetahui seluk beluk keadaan masyarakat. 

2. Interview (wawancara) 

Sebagai   tindak   lanjut   dari   kegiatan   observasi   di   

lapangan,   maka   untuk memperjelas  seluk  beluk  mengenai  

tatanan  kehidupan  masyarakat. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA LOKASI KKN 

 

A. Letak Geografis 

Desa Air Putih terletak di dalam wilayah Kecamatan Talang Empat kabupaten 

Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu yang berbatasan dengan: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Jaya Karta. 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lagan 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Padang Ulak Tanjung. 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Air Sebakul. 

Luas wilayah Desa Air Putih adalah 321 m2  dimana 40 % berupa pemukiman 

dan 60 % berupa lahan pertanian dan perkebunan. 

Iklim Desa Air Putih, sebagaimana iklim di Desa lain di wilayah Indonesia 

yang mempunyai musim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Air Putih 

Kecamatan Talang Empat kabupaten Bengkulu Tengah. 

B. Profil Desa 

 Desa Air Putih merupakan desa pemekaran dari Desa Air Sebakul yang 

ditetapkan pada Tahun 2012 dan sekarang sudah menginjak usia delapan tahun. 

Kata Air Putih sendiri merupakan nama sebuah tempat yang ada di desa yakni 

sumber air yang bersih, dalam rangka tetap memelihara sejarah dari pemekaran 

desa Air Sebakul maka diambillah nama Desa Air Putih supaya sama-sama 

diawali kata “Air”. Melalui musyawarah maka ditetapkan desa pemekaran dari 

desa Air Sebakul ini diberi nama Air Putih. 

 Pemekaran desa air putih ini diawali dengan pengkajian yang mendalam dan 

alasan yang sangat mendasar yang mendorong dilakukannya pemekaran desa 

adalah untuk memaksimalkan pelayanan pemerintah desa terhadap masyarakat 
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karena desa air sebakul pada saat itu sudah memiliki 7 dusun, desa air putih 

merupakan wilayah dusun 6 dan dusun 7 dari desa air sebakul. 

 Dan sejarah lain dari nama air putih diambil dari nama sebuah sungai 

diwilayah danau sengat dan pematang tebat, dan sungai ini memiliki air yang 

tidak pernah bening airnya warna putih seperti warna kapur dan nama tempat ini 

dinamakan Air Putih. 

 Desa Air Putih pertama kali mekar dijabat oleh Pjs dan 2012 untuk pertama 

kalinya dilakukan pemilihan kepala desa. Saat itu yang terpilih menjadi kepala 

desa yaitu Asna’un dan beliau memimpin selama 6 tahun. Selanjutnya pada tahun 

2019 desa air putih kembali dipimpin oleh pjs kepala desa yang bernama Drs. 

Saipul Amri. Dan pemilihan kepala desa diadakan pada tahun 2019 dan Asna’un 

kembali terpilih untuk menjadi kepala desa hingga 2024. Desa air putih sendiri 

berada diwilayah kecamatan talang empat yang mana desa yang ada di wilayah 

tersebut sebanyak 10 desa. 

C. Keadaan Penduduk 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Air Putih secara kasat mata terlihat jelas 

perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sedang, dan kaya. 

Hal ini disebabkan karena mata pencaharian disektor- sektor usaha yang berbeda-

beda pula, sebagian besar di sector non formal seperti buruh bangunan, buruh 

tani, karyawan sawit, petani tadah hujan, dan sebagian kecil di sector formal 

seperti PNS, guru, tenaga medis, TNI dan POLRI dan lain sebagainya. 

D. Keadaan Sosial Pendidikan 

Penduduk Desa Air Putih berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda, 

dimana penduduk dominan berasal dari Seluma. Sehingga tradis-tradisi 

musyawarah untuk mufakat dan gotong-royong serta kearifan local lainnya sudah 

dilaksanakan di Desa Air Putih. Hal ini secara efektif dapat menghindarkan 

adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat. 
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Desa Air Putih memilki penduduk dengan jumlah  jiwa dan 200 KK yang terbagi 

dalam 4 wilayah dusun sebagai berikut:  

TABEL 1 

JUMLAH PENDUDUK 

Dusun 1 Dusun 2 Dusun 3 Dusun 4 

189 jiwa 142 jiwa 164 jiwa 233 jiwa 

 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Air Putih sbb: 

TABEL 2 

TINGKAT PENDIDIKAN 

Pra Sekolah SD SMP SMA PT 

275 org 137 org 147 org 146 org 19 org 

 

Karena Desa Air Putih merupakan Desa perindustrian maka sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin batu-bata, selengkapnya 

sebagai berikut: 

TABEL 3 

PEKERJAAN 

Petani Pedagang Buruh PNS IRT 

247 Org 11 Org 27 Org - 125 Org 

 

Pensiunan Karyawan 

swasta 

Wiraswasta Honorer Lain-

lain 

1 Org 49 Org 25 Org 3 Org 102 Org 

 

Jumlah kepemilikan hewan ternak penduduk Desa Air Putih adalah sebagai 

berikut: 
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TABEL 4 

KEPEMILIKAN TERNAK 

Ayam/Itik Sapi Kambing Lain-lain 

500 ekor 60 ekor 15 ekor - 

Penggunaan tanah di Desa Air Putih sebagian besar diperuntukkan untuk lahan 

pertanian dan perkebunan sedangkan sisanya untuk bangunan dan fasilitas 

lainnya.Kondisi saran dan prasarana umum Desa Air Putih secara garis besar 

adalah sebagai berikut: 

TABEL 5 

SARANA DAN PRASARANA 

No Sarana & Prasarana Jumlah/Volume Keterangan 

1. Kantor Desa 1 unit Layak 

2. Poliklinik Desa 1 unit Layak 

3. Masjid 2 unit Layak 

4. Gedung Serba Guna 1 unit Layak 

5. Pos kamling 2 unit Layak 

6. Gedung PAUD 1 unit Layak 

7. Sekolah Luar Biasa 1 unit Layak 

8. MCK 1 unit Layak 

9. Lapangan Futsal 1 unit Layak 

10. TPU 2 unit Layak 

11. Lumbung Desa 1 unit Layak 

12. PAMSIMAS 1 unit Layak 

13. Sumur Bor Pertanian 3 Unit 2 Layak 

1 Rusak 

14. Jalan Rabat Beton 289 Meter Layak 

15. Jalan Telford 2.363 Meter Layak 

16. Jalan aspal 875 m Layak 
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17. Sumur Bor 6 unit Layak 

18. Jalan aspal penetrasi 500 m Layak 

19. KSM Sanimas 1 unit Rusak 

20. Drainase 682 Meter Layak 

 

E. Keadaan Kehidupan Keagamaan Islam 

 Keadaan kehidupan keagamaan islam didesa Air Putih, dari yang kami 

analisis selama lebih dari 40 hari kami melaksanakan  KKN di Desa Air Putih 

terkhususnya aktifitas diMasjid Nurul Fallah, bisa dibilang  kurang  efektif 

dikarenakan kurangnya kemauan masyarakat desa Air Putih untuk 

meramaikan masjid dalam menunaikan sholat lima waktu dan aktifitas masjid 

lainnya, Terlebih lagi pada saat tibanya bulan suci ramadhan, Memang pada 

awal-awal melaksanakan sholat tarawih jumlah warga yang ikut jama’ah 

dimasjid Nurul Fallah Alhamdulillah memenuhi masjid, akan tetapi bila sudah 

dipertengahan bulan suci ramadhan masyarakat yang datang sholat tarawih ke 

masjid mulai perlahan berkurang, tapi memang biasanya dimasjid lainnya 

juga begitu. 

 Kepedulian antara perangkat desa kepada masyarakatnya, juga 

sebaliknya patut diacungi jempol , mereka benar mengayomi dan berempati 

kepada sesama. Tetapi jika sudah berhubungan dengan masjid, yang datang 

hanyalah yang benar-benar ingin dan memang dari dulunya sudah istiqomah 

ibadah ke masjid Nurul Fallah. 
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BAB III 

PROGRAM KERJA 

1. Pogram Kerja KKN 

1. Proker Harian 

 Mengajar Mengaji 

 Tadarusan 

2. Proker Mingguan 

 Pengajian Ibu-ibu 

 Kebersihan masjid rutin hari jum’at 

 Berbuka Bersama 

 Sahur Bersama 

3. Proker Utama 

a. Perlombaan bulan suci ramadhan 

 Perlombaan Dimasjid Nurul Fallah Desa Air Putih Kecamatan 

 Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah. 

   Mata Lomba : 

 Mengaji 

 Hafalan Surat Pendek 

 Adzan 

 Mewarnai Kaligrafi 

 Fashion Show 

b. Pembagian zakat 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Program 

a. Faktor Penghambat 

 Dalam melaksanakan program KKN, tidak terlepas dari faktor 

penghambat.  Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat 

diantaranya adalah sebagai  berikut: 
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 Anak-anak remaja kurang berpartisipasi dalam mengikuti belajar 

mengaji dimasjid. 

 Kesibukan sebagian warga masyarakat di ladang, sawah sering kali 

menimbulkan rasa capek sehingga cendrung memilih untuk 

istirahat dan tidak mengikuti kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

KKN. 

b. Faktor Pendukung 

 

 Selain disebutkan faktor penghambat, ada juga faktor pendukung 

kegiatan  sehingga  bisa berjalan dengan lancar, diataranya adalah 

sebagai berikut: 

 Dukungan prangkat desa dan sebagian besar warga masyarakat 

terhadap program yang ditawarkan. 

 Jalinan komunikasi dan silatuhami yang baik sehingga 

memudahkan untuk melaksanakan program. 

 Sikap kegotong royongan dan kekeluargaan warga masyarakat 

yang tinggi.  

 Sikap pejabat pemerintahan desa yang baik dan bijaksana. 

 Hubungan kedekatan antara mahasiswa KKN dengan warga desa 

masyarakat yang seolah-olah seperti keluarganya sendiri. 

3. Pelaksanaan Program Kerja 

a. Melaksanakan Proses Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, 

dilaksanakan di masjid Nurul Fallah, setiap hari kecuali hari jum’at 

sampai minggu waktu pelaksanaan ba’da Asar. Kami KKN kelompok 

17 setiap yang piket tidak pergi untuk mengajar namun menjaga sekre 

dan yang bertepatan tidak piket pergi untuk proses pembelajaran baca 

tulis Al-Qur’an pada anak-anak. 
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b. Pengajian Rutin ibu-ibu, dilaksanakan setiap hari sabtu jam 09.00 wib, 

dan kami KKN kelompok 17 ikut serta dalam kegiatan ini pengajian 

ibu-ibu tersebut. 

c. Membersihkan Masjid, dilasksanakan di masjid Nurul Fallah setiap 

jum’at pagi pukul 08:00 WIB, KKN kelompok 17 melakukan kegiatan 

kebersihan masjid agar terlihat rapi, bersih, dan nyaman untuk 

melakukan beribadah terutama sholat jum’at. 

d. Ikut Aktif  dalam Pengurusan Masjid dan Risma, dilaksanakan di 

masjid nurul Fallah untuk membantu kepengurusan masjid dan risma 

agar lebih maju dan berkembang, dengan mengumpulkan setiap 

anggota kepengurusan masjid dan risma menjalin silaturahmi. 

e. Menyelenggarakan Kegiatan Lomba bulan suci ramadhan sebagai 

memperingati Nuzulul Qur’an , dilaksanakan di masjid nurul fallah 

desa Air Putih, KKN 17 dan karang taruna melakukan rapat 

kepanitiaan dan pembahasan perlombaan dll, dan kegiatan ini diikuti 

oleh seluruh elemen masyaraakat Desa Air Putih. 

f. Menyelenggakan kegiatan penerimaan zakat fitrah  pada tiga hari 

sebelum Hari Raya Idul Fitri, dan menyalurkan zakat fitrah pada hari-1 

sebelum Hari Raya Idul Fitri, kepada warga desa yang berhak 

menerimanya. 

4. Evaluasi Hasil Program Kerja 

a. Presantase ketercapaian program kerja 

 Untuk presentase ketercapaian program kerja kami 

mengakumulasikan sekitar  99% program kerja berjalan dan berhasil, 

sedangkan yang 1% tersisa itu sudah  berjalan.  

 Evaluasi kualitas ketercapaian 

 Dalam mengevaluasi kualitas ketercapaian program 

kerja KKN di Desa Air Putih, kelompok 17 biasanya 
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berkonsultasi kepada kepala desa beserta perangkatnya, tokoh 

masyarakat, pengurus masjid, risma, dan masyarakat sekitar. 

 Beberapa kegiatan yang menarik dilanjutkan 

 

Selama menjalankan program KKN di Desa Air Putih ada 

beberapa program yang menarik untuk dilanjutkan seperti 

halnya kegiatan pengajian rutin ibu-ibu pada hari sabtu, 

gotong royong jum’at bersih, mengajar ngaji di masjid, 

sekretariat kkn 17, pada anak-anak mengajarkan mengaji serta 

memahami tajwid yang baik dan benar selain itu memberikan 

pelajaran tambahan seperti hafalan doa sehari-hari  serta 

memberikan wawasan keislaman. sehingga dapat menciptakan 

generasi islami di kalangan anak-anak hingga mereka beranjak 

dewasa. 

5. Rekomendasi 

 Dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Air Putih, 

apabila melihat kesimpulan yang ada kami merekomendasikan kepada: 

1. Panitia pelaksanaan KKN 

Panitia  pelaksanaan  KKN UINFAS Bengkulu  agar  dalam  

pelaksanaan  KKN  tahun mendatang lebih maksimal, maka untuk 

lokasi KKN disesuaikan dengan peserta KKN yang terdekat karena 

sebagian peserta ada yang jauh tempat tinggalnya dengan lokasi KKN, 

sehingga dapat menghambat pelaksanaan program KKN. 

2. Pemerintah Daerah 

Kepada pemerintah daerah diharapkan memberi kemudahan dalam 

pelaksanaan program KKN melalui pengajuan-pengajuan proposal 

tidak terlalu biroaktif. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

  KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat 

yang masih dibutuhkan masyarakat Desa Air Putih. Hal ini sangat bermanfaat 

bagi mahasiswa yang melaksanakannya sebagai modal awal untuk terjun di 

masyarakat dan manfaatnya pun bisa langsung   dirasakan   masyarakat.   

Pengalaman   yang   kompherensif   terhadap   karakter, budayadan kondisi sosial 

masyarakat tempat lokasi KKN mutlak dibutuhkan, sebagai bagian dari upaya 

untuk mempercepat proses adaptasi dan sosialisasi. Penempatan lokasi KKN di 

Desa Air Putih sangat dihargai, lebih-lebih dari institusi yang berdasarkan 

keislaman mengingat pendekatan keagamaan akan mudah dalam menyesuaikan 

diri sesuai dengan kondisi  masyarakat  setempat,  kekompakan  dan  

kebersamaan  antara  sesama  anggota  tim KKN itu sendiri sebelum 

melaksanakan program yang direncanangkan merupakan kunci kesuksesan dan 

kelancaran program KKN kelompok  17, Komunikasi  yang baik  antara 

kelompok KKN dan pemerintah desa, remaja, anak-anak dan pemuda desa 

dan segenap warga Desa Air Putih juga menjadi faktor terpenting dalam 

kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan program. Komunikasi yang terjalin 

dapat mempermudah koordinasi sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

  Kesimpulan yang dapat diambil Setelah dilaksanakannya kegiatan 

kuliah kerja nyata (KKN) selama kurang lebih 40 hari di Desa Air Putih 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah adalah bahwa semua 

program kerja yang di programkan oleh pihak Kampus UINFAS Bengkulu 

berjalan lancar baik program unggulan, pokok maupun penunjang. Keberhasilan 

program-program tersebut tidak bisa terlepaskan dari partisipasi dan dukungan 

kepala desa serta perangkatnya ataupun masyarakat Desa Air Putih. Selain hal 
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tersebut, kekompakan dan kebersamaan KKN kelompok 17 juga sangat 

menentukan keberhasilan  program  KKN  ini.  Program  kerja  yang  efektif  

yang  dilakukan  oleh kelompok 17 adalah program yang langsung bersentuhan 

dengan masyarakat dan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga pada akhirnya 

nanti masyarakat akan dapat merasakan hasil dari program tersebut. 

B. Saran 

Kami menyadari, bahwa pada KKN kali ini masih banyak masih banyak 

kekurangan yang diperlukan adanya langkah untuk penyempurnaan. Maka dari 

itu demi kebaikan bersama perlu kiranya kami menyampaikan saran-saran 

konstruktif. 

1. Sebaikanya  KKN  dilakasanakan  dengan  persiapan  yang  cukup  

matang  dan  jeda waktu yang cukup antara pembekalan dan 

pemberangkatan. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada para 

peserta KKN untuk lebih mempersiapkan diri dengan segala hal yang 

diperlukan. 

2. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri 

semaksimal mungkin  baik  pengetahuan  dan  keterampilan  serta  

mental.  Yang  paling  penting adalah pengetahuan  agama praktis,  

terutama bagaimana menempatkan  diri  sesuai dengan kondisi dimana 

ia tinggal. 

3. Kepada pemerintah desa, seluruh perangkat Desa untuk selalu 

meningkatkan program kemasyarakatan mengingat para mahasiswa 

belum tahu persis situasi dan kondisi tradisi  dalam  masyarakat  maka 

kita perlu  mengadakan  kordinasi  dan  pengarahan secukupnya dari 

pamung Desa, tokoh masyarakat, maupun dari warga masyarakat 

sehingga seluruh program kegiatan yang diadakan oleh tim KKN sesuai 

dengan apa yang diharapkan masyarakat dan selepasnya kita 

meninggalkan tempat lokasi masih mempunyai beban moral dan 

tanggung jawab dari kedua belah pihak. Khususnya pelayanan pada 
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masyarakat dalam keuangan untuk bisa ditegaskan sebagai laporan 

administrasi. Dalam sebuah pemerintahan, segala persoalan akan dapat 

selesai dengan mudah kalau ada koordinasi dan musyawarah. Oleh karena 

itu perangkat Desa yang bijak   adalah   yang   biasa   mempersatukan   

seluruh   anggotanya   dalam   rangka memajukan desa.  

  Setelah kami melihat gejala-gejala yang terdiri masyarakat 

Desa Air Putih maka kami menyarankan hendaknya:  

1. Warga desa lebih menyadari betapa pentingnya pengamalan 

nilai-nilai Agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Hendaknya masyarakat Desa Air Putih dapat lebih menjaga 

persatuan dan kesatuan serta  keakraban antara warga desa 

lainnya.



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku panduan KKN 

Buku Sejarah Desa



 

LAMPIRAN 

Penyerahan Mahasiswa KKN Kelompok 17 Di desa Air Putih 

 

 

Gotong Royong Membersihkan Masjid Nurul Fallah 

 

 

Gotong Royong Membersihkan Makam 



 

 

 

 

Kunjungan Ke rumah Perangkat Desa 

 

 

Pemaparan Lokarya Kelompok 17 Di Kantor Desa Air Putih 

 

 



 

 

Kegiatan Mengajar Ngaji Di Masjid Nurul Fallah 

 

 

Kegiatan Pengajian Ibu-ibu Di Masjid Nurul Fallah 

 

 

Buka BersamaWarga Desa dan Risma Di Masjid Nurul Fallah 

 



 

 

 

Kegiatan Rutin Tadarusan Habis Tarawih Di Masjid Nurul Fallah 

 

 

Buka Bersama Perangkat Desa Di Kantor Desa Air Putih 



 

 

 

 

Kegiatan Pembagian Prokes Bersama Perangkat Desa 

 

 

Pembukaan Lomba Memperingati Nuzulul Qur’an Di Masjid Nurul Fallah 

 

 

 



 

 

Pelaksanaan Lomba Memperingati Nuzulul Qur’an Di Masjid Nurul Fallah 

 

 

 

Monitoring II Oleh DPL 

 



 

 

 

Memperingati Malam Nuzulul Qur’an Sekaligus Pengumuman Pembagian  

Hadiah di Masjid Nurul Falllah 

 

 

 



 

 

 

Buka Bersama Kelompok 17 dan Kelompok 18  

 

 

Kegiatan Khataman Al-Qur’an Di Masjid Nurul Fallah 

 



 

 

 

Kegiatan Takbir Pawai Keliling Desa Bersama Anak-anak Warga Desa 

 

 

Sholat Idul Fitri Di Masjid Nurul Fallah Desa Air Putih 

 

 

Pelepasan Mahasiswa KKN Kelompok 17 Di GSG Desa Air Putih 



 

 

 

 

Perpisahan Mahasiswa KKN Kelompok 17 Di Masjid Nurul Fallah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


